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ABSTRAK

ANALISIS KEWAJIBAN ZAKAT PROFESI DARI PENGHASILAN
YOUTUBER DAN SELEBGRAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM
BERDASARKAN KONSENSUS FATWA MUI NOMOR 4/1JTIMA

ULAMA/V111/2024

Muhammad Dzikri Fauzan

NIM :22913009

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kewajiban zakat profesi dari penghasilan
Youtuber dan Selebgram berdasarkan perspektif hukum Islam serta Konsensus Fatwa
MUI Nomor 4/ljtima Ulama/V111/2024. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kepustakaan (Library Research) dengan pendekatan deskriptif
analisis. Studi ini mengumpulkan data dari berbagai sumber, seperti buku, jurnal,
artikel, dan dokumen resmi yang relevan dengan tema zakat profesi dan monetisasi
digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penghasilan yang diperoleh Youtuber
dan Selebgram dapat dikategorikan sebagai zakat mal, yang wajib dikeluarkan
apabila telah mencapai nisab dan memenuhi ketentuan syariat lainnya. Fatwa MUI
menetapkan bahwa zakat profesi berlaku bagi para pelaku ekonomi kreatif digital jika
penghasilan mereka telah mencapai batas minimal 85 gram emas dan telah memenuhi
satu tahun kepemilikan (haul). Studi ini juga menyoroti perbedaan pandangan ulama
mengenai zakat profesi, di mana sebagian besar ulama sepakat bahwa zakat atas
pendapatan profesional perlu diterapkan guna menciptakan keseimbangan ekonomi
dalam masyarakat. Dengan semakin berkembangnya industri digital dan
meningkatnya penghasilan dari platform seperti YouTube dan Instagram, zakat
profesi dipandang sebagai instrumen penting dalam pemerataan ekonomi dan
pengentasan kesenjangan sosial. Oleh karena itu, regulasi dan mekanisme zakat
profesi perlu diperjelas agar sesuai dengan prinsip hukum Islam dan dapat diterapkan
secara optimal di kalangan pelaku industri kreatif digital.

Kata Kunci: Zakat Profesi, Youtuber, Selebgram, Fatwa MUI Nomor 4/ljtima
Ulama/V111/2024, Hukum Islam
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ABSTRACT

ANALYSIS OF THE OBLIGATION OF PROFESSIONAL ZAKAT ON
YOUTUBER AND SOCIAL MEDIA INFLUENCER INCOME FROM THE
PERSPECTIVE OF ISLAMIC LAW BASED ON THE CONSENSUS OF MUI
FATWA NUMBER 4/IJTIMA ULAMA/VI111/2024

Muhammad Dzikri Fauzan

NIM :22913009

ABSTRACT

This study aims to examine the analysis of MUI Fatwa related to Profession Zakat
from income of YouTuber. This library research used descriptive analysis in
describing the analysis of MUI Fatwa regarding Profession Zakat from the income of
YouTuber and Celebgram as Zakat Mall in the perspective of Islamic law based upon
consensus of MUI Fatwa Number 4/ljtima Ulama/VI11/2024. In this study, the
information were taken from the method of reading and recognizing the books, papers
or posts, magazines, journals, website ( internet), and other data relevant to the title of
writing to find out anything in the form of notes, books, newsletters, magazines and
so on about the contract of income in the YouTube monetization system. The results
of this study showed that the income of YouTubers and celebgrams in the obligation
of zakat emphasizes major considerations for the fulfillment of profession zakat for
YouTubers considering that the overly unequal community environment will create
social jealousy. Thus, in this mechanism, it is necessary to consider in the
implementation of professional zakat so that social jealousy can be eliminated or
minimized in the community. Various views of Ulama related to profession zakat
emphasize the reasons that can be overall justified so that in its implementation it
emphasizes the options that can be done by the implementers of profession zakat
referring to various sources. The profession of YouTubers with fantastic income, then
professional zakat is the best option in providing balance to the lower middle class.
MUI Fatwa Number 04/ljtima'Ulama/V111/2024 stipulates that profession zakat must
be paid if it has reached the nisab and meets other provisions.

Keywords: Profession Zakat, YouTuber, Income, MUI Fatwa Number
04/Ijtima'Ulama/V111/2024

March 21, 2025
TRANSLATOR STATEMENT
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by a Center for International Language and Cultural Studies of
Islamic University of Indonesia
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era Revolusi Industri 4.0 telah membawa dampak yang signifikan terhadap
dinamika kehidupan manusia, khususnya dalam konteks persaingan bisnis yang
semakin intensif. Fenomena ini tercermin dalam peningkatan kompetisi
antarperusahaan dalam upaya memperoleh keunggulan di pasar global. Sejalan
dengan berbagai studi internasional yang menyoroti pentingnya transformasi dalam
strategi bisnis guna menghadapi persaingan global, inovasi yang dihasilkan
mencakup implementasi strategi transformasi digital. Transformasi ini melibatkan
perubahan fundamental dalam proses operasional, manajemen pengetahuan, serta
model bisnis melalui pemanfaatan teknologi digital sebagai elemen utama.*

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJII) Tahun 2024 menyebutkan, tingkat penetrasi internet di Indonesia
meningkat menjadi 79,5%. Dengan demikian terdapat 221,563,479 jiwa penduduk
terkoneksi dari total populasi 278,6 juta jiwa. Media sosial yang paling banyak
digunakan oleh pengguna internet berusia 16-64 tahun adalah Youtube (94%),
WhatsApp (90,9%), lalu disusul Instagram (85,3%), Facebook (81,6%), TikTok

(73,5%), dan Telegram (61,3%).

1 Nur Qomariyah Zulfa et al, "Konten Kreatif Youtube Sebagai Sumber Penghasilan Ditinjau
Dari Etika Bisnis Islam," Journal of Sharia Economics 1, No 2 (Oktober, 2021).111.



YouTube adalah platform berbagi media yang memungkinkan penggunanya
untuk membagikan berbagai jenis konten, seperti video, audio, dan gambar. Sebagai
salah satu bentuk media sosial, YouTube mengalami peningkatan popularitas dalam
lima tahun terakhir. Berdasarkan informasi dari situs resminya, YouTube Kini
memiliki lebih dari satu miliar pengguna, yang mencakup hampir sepertiga dari total
pengguna internet. Setiap hari, para pengguna dapat menyaksikan ratusan juta jam
video dengan jumlah penayangan mencapai miliaran kali. Beragam jenis konten
tersedia di YouTube, termasuk musik, film, berita dan informasi, olahraga, gaya
hidup, permainan (gaming), serta vlog (video blog).?

Selebgram merupakan istilah yang digunakan untuk menyebut individu yang
meraih popularitas dan pengaruh melalui platform media sosial Instagram. Mereka
tidak hanya dikenal luas, tetapi juga menjadikan aktivitas di Instagram sebagai
sumber pendapatan. Seiring dengan meningkatnya penggunaan Instagram sebagai
sarana promosi bisnis, profesi sebagai Selebriti Instagram (selebgram) pun semakin
berkembang. Dalam perspektif hukum Islam, terdapat konsep zakat mal, yang
mencakup berbagai jenis zakat, termasuk zakat profesi yang dikenakan pada
pendapatan dari pekerjaan tertentu.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), profesi didefinisikan
sebagai bidang pekerjaan yang didasarkan pada keahlian tertentu, yang meliputi

keterampilan, kejujuran, dan aspek lainnya. Profesi sebagai selebgram merujuk

2 Erbika Ruthellia D., Mariam Sondakh, dan Stefi Harilima, Pengaruh Konten Vlog Terhadap
Pembentukan Sikap Mahasiswa FISIP Universitas Sam Ratulangi (e-Journal “Acta Diurna” Volume
VI No.1 Tahun 2007), h.3. https://ejournal.unsart.ac.id/index.php/actadiurna/article/view/15479



pada pengguna Instagram yang memiliki jumlah pengikut (followers) yang
signifikan, sehingga dikenal luas di komunitasnya. Bagi pelaku usaha yang
menjalankan bisnis daring melalui Instagram, keberadaan selebgram menjadi salah
satu faktor yang berkontribusi terhadap keberhasilan strategi pemasaran produk
atau jasa mereka. Sebelum munculnya fenomena selebgram, pemilik toko online di
Instagram telah memanfaatkan akun dengan jumlah pengikut yang lebih besar
untuk mempromosikan produk atau layanan mereka. Saat ini, bagi sebagian
individu, menjadi selebgram bukan hanya sekadar aktivitas di media sosial, tetapi
juga dijadikan sebagai sumber pendapatan utama. Selain itu, banyak selebgram
yang berasal dari latar belakang Muslim.?

Bagi umat Muslim, kewajiban membayar pajak kepada negara memiliki tingkat
kepentingan yang sebanding dengan kewajiban menunaikan zakat sesuai dengan
ketentuan syariat. Zakat sendiri merupakan bagian dari harta yang wajib dikeluarkan
dan disalurkan kepada kelompok yang berhak menerimanya, sebagaimana yang
diperintahkan dalam Al-Qur’an, tepatnya dalam Surat Al-Bagarah ayat 267. Secara
konseptual, zakat terbagi menjadi dua jenis utama, yaitu zakat fitrah dan zakat mal.
Seiring dengan perkembangan zaman, para ulama telah melakukan berbagai ijtihad
mengenai zakat mal, salah satunya dengan munculnya konsep zakat profesi yang

semakin berkembang di era kontemporer.

% Novitasari, 1. (2020). Selebgram dikenakan pajak? Jurnal Hukum Bisnis Bonum Commune,
3.54-68.



Zakat merupakan rukun islam yang ketiga, dan dalam bahasa Arab berarti
tumbuh dan berkembang. Zakat ialah harta yang diambil dari apa yang kita miliki
yang kita peroleh dari sumber yang baik dan halal. Apabila harta calon muzzaki
belum cukup untuk memenuhi kebutuhan hidupnya secara optimal, maka mereka
tidak disarankan mengeluarkan zakat karena salah satu syarat wajib zakat ialah
sampai nisab dan haul. Anjuran berzakat tertuang dalam Al-Qur’an Surah At-Taubah

(9: 103) yang berbunyi :

;M by H_d}_}_n é MHLU Ul le ;.,:ai | &,a i
w Ky M K Ll s
s

Artinya: "Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.

Sesungguhnya do’a-do’a mu itu (menjadi) menentramkan jiwa mereka. Dan

Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui."(Q.S At-Taubah:103).

Zakat merupakan salah satu pilar utama dalam rukun Islam, yang tidak hanya
berfungsi sebagai ibadah individual, tetapi juga sebagai kewajiban sosial bagi umat
Muslim yang memiliki kelebihan harta dan telah memenuhi syarat nisab serta haul.
Dari perspektif sosiologis, zakat bertujuan untuk menciptakan pemerataan
kesejahteraan dengan menjembatani kesenjangan antara individu yang memiliki
kelebihan harta dan mereka yang berada dalam kondisi ekonomi kurang mampu.

Selain itu, zakat juga berperan dalam mendorong para penerimanya agar kelak dapat
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menjadi pemberi zakat. Dengan pengelolaan yang optimal, zakat tidak hanya dapat
meningkatkan keimanan individu, tetapi juga berkontribusi dalam mempercepat
pertumbuhan ekonomi.

Zakat dapat dikategorikan sebagai ibadah maaliyah ijtima’iyah, yaitu bentuk
ibadah yang berkaitan dengan aspek ekonomi dan keuangan dalam masyarakat.
Sebagai salah satu dari lima rukun Islam, zakat memiliki kedudukan serta fungsi yang
sangat penting dalam syariat Islam. Oleh karena itu, zakat tidak hanya merupakan
bentuk pengabdian seorang hamba kepada Allah SWT (hablum minallah), tetapi juga
mencerminkan kewajiban sosial yang berkaitan dengan pengelolaan harta secara
optimal. Zakat harus dikeluarkan oleh individu yang telah memenuhi syarat tertentu
untuk kemudian disalurkan kepada fakir miskin atau kelompok yang berhak
menerimanya, sesuai dengan ketentuan syariat Islam. Sebagai pilar Islam yang
memiliki dimensi sosial-ekonomi, zakat mendapatkan perhatian khusus dalam Al-
Qur’an, di mana terdapat 27 ayat yang memuji mereka yang dengan tekun
menunaikan zakat, sekaligus memberikan peringatan bagi mereka yang dengan
sengaja mengabaikan kewajiban tersebut.*

Berdasarkan Pasal 1 ayat 2 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011, zakat
didefinisikan sebagai harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang Muslim atau badan
usaha untuk disalurkan kepada pihak yang berhak menerimanya sesuai dengan

ketentuan syariat Islam. Oleh karena itu, setiap individu yang memiliki kekayaan

4 Umrotul Khasanah, Manajemen Zakat Modern: Instrumen Pemberdayaan Ekonomi Umat,
Malang : UIN Maliki Press, 2010. 8.



yang telah mencapai nisab dan haul berkewajiban menunaikan zakat, baik dalam
bentuk zakat fitrah maupun zakat mal. Dalam implementasinya, zakat harus diatur
dan dikelola oleh negara, mencakup aspek jenis harta yang dikenai zakat, kelompok
yang berkewajiban membayar zakat (muzaki), serta pihak yang berhak menerimanya
(mustahik). Selain itu, pengelolaan zakat juga dilakukan oleh pihak ketiga, seperti
pemerintah atau lembaga yang ditunjuk secara resmi, guna memastikan distribusi
zakat berjalan optimal demi kemaslahatan umat.®

Profesi atau profesional, jika dalam literatur Arab dikenal dengan istilah al-
mihn. Kalimat ini merupakan bentuk jamak dari al-minhah yang berarti pekerjaan
atau pelayanan. Profesi secara istilah berarti suatu pekerjaan yang membutuhkan
pengetahuan, keahlian dan kepintaran.® Menurut Yusuf Al-Qardawi pula, pekerjaan
yang menghasilkan uang terbagi kepada dua macam. Pertama, pekerjaan yang
dikerjakan sendiri tanpa tergantung dengan orang lain. Penghasilan semacam ini
merupakan penghasilan profesional seperti dokter, advokat, insinyur, penjahit,
seniman, tukang kayu dan lain-lainnya. Kedua adalah pekerjaan yang dilakukan oleh
seseorang buat pihak-pihak pemerintah, perusahaan maupun perorangan dengan
memperoleh upah daripada pekerjaan tersebut. Penghasilan daripada pekerjaan

seperti itu ini berupa upah, gaji atau honorarium.’

> Muklisin, “Strategi Pengelolaan Zakat dalam Upaya Pengembangkan Usaha Produktif
(Studi Kasus pada Baznas Kabupaten Bungo),” JURIS (Jurnal Ilmiah Syariah) 17, no. 2 (2018). 205.

6 Qadariah Barkah, Figih Zakat, Sedekah Dan Wagaf, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2020), 1.

7 Didin Hafiduddin, Panduan Tentang Zakat, Infag dan Sedekah (Jakarta: Gema Insani, 1998).



Dalam Fatwa MUI No 3 tahun 2003 di jelaskan bahwa, yang dimaksud dengan
“penghasilan” adalah setiap pendapatan seperti gaji, honorarium, upah, jasa, dan lain-
lain yang diperoleh dengan cara halal, baik rutin seperti pejabat negara, pegawai atau
karyawan, maupun tidak rutin seperti dokter, pengacara, konsultan, dan sejenisnya,
serta pendapatan yang diperoleh dari pekerjaan bebas lainnya. Penghasilan dari
pekerjaan seperti ini berupa gaji, upah, atau honorarium yang demikian itu apabila
telah mencapai nisab dan haul, maka wajib mengeluarkan zakat.®

Zakat profesi merupakan salah satu instrument fiskal islami yang sangat luar
biasa potensinya. Jika zakat profesi dikelola dengan baik, maka dapat menjadi sumber
pendanaan yang sangat besar, sehingga menjadi kekuatan pendorong pemberdayaan
ekonomi ummat dan pemerataan pendapatan. Ujung dari itu semua dapat menjadikan
peningkatan perekenomian bangsa.® Pembayaran zakat profesi mencerminkan prinsip
keadilan dalam ajaran Islam, khususnya dalam aspek distribusi kekayaan. Hal ini
disebabkan oleh tingginya pendapatan yang diperoleh dari berbagai profesi, seperti
pegawai, karyawan, dokter, dan profesi lainnya, yang sejalan dengan perkembangan
ekonomi saat ini. Seiring berjalannya waktu, aktivitas ekonomi terus berkembang,
menghasilkan pendapatan yang melampaui kebutuhan dasar. Prinsip dalam ajaran

Islam tidak hanya berlandaskan pada keadilan bagi seluruh umat manusia, tetapi juga

8 Fitria, “Zakat Profesi (Zakat Penghasilan) Menurut Hukum Islam,” Jurnal Ilmiah Ekonomi
Islam 1, no. 01 (2015), 51, https://doi.org/10.29040/jiei.v1i01.9.
® Mustafa Edwin Nasutioan, dkk, Ekonomi Islam, (Ed. I Cet. II; Jakarta: Kencana, 2007). 211.




dirancang agar selaras dengan kemaslahatan serta kebutuhan hidup manusia di setiap
era.l?

Didin Hafidhuddin menjelaskan bahwa zakat profesi dapat dianalogikan dengan
tiga jenis zakat, yaitu zakat pertanian, zakat perdagangan, dan zakat rikaz. Jika
disamakan dengan zakat pertanian, maka nisabnya setara dengan 653 kg padi atau
gandum, dengan kadar zakat sebesar 5% yang dibayarkan setiap kali menerima gaji.
Sementara itu, jika dianalogikan dengan zakat perdagangan, maka ketentuan nisab,
persentase, dan waktu pembayarannya mengikuti zakat emas dan perak, yaitu dengan
nisab senilai 85 gram emas, kadar zakat 2,5%, dan dikeluarkan setahun sekali.
Adapun jika zakat profesi disamakan dengan zakat rikaz, maka zakat yang harus
dibayarkan sebesar 20% tanpa ketentuan nisab dan dikeluarkan langsung saat
menerima penghasilan tersebut.?

Jalaluddin Rakhmat berpendapat bahwa setiap profesi memiliki kewajiban
untuk membayar zakat sebesar 20%, atau yang dikenal dengan istilah khumus
(seperlima). Menurutnya, ketentuan ini tidak hanya menyelesaikan berbagai
permasalahan terkait zakat profesi, tetapi juga berperan dalam menegakkan prinsip

keadilan dalam Islam. Saat ini, tidak ada profesi yang terbebas dari kewajiban

10 Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, (Jakarta, Gema Insani Press.
2002). 95-96.

11 Didin Hafidhuddin, Agar Harta Berkah dan Bertambah(Jakarta:Gema Insani Press,2007),
him. 126.



membayar zakat profesi, yang tujuannya adalah untuk membantu dan
mensejahterakan kaum fakir miskin.!2

Seseorang diwajibkan menunaikan zakat penghasilan apabila pendapatannya
telah mencapai nisab sebesar 85 gram emas per tahun. Ketentuan ini juga ditegaskan
dalam Surat Keputusan BAZNAS Nomor 22 Tahun 2022 tentang Nisab Zakat
Pendapatan dan Jasa, yang menetapkan bahwa pada tahun 2022, nisab zakat
penghasilan atau profesi senilai 85 gram emas setara dengan Rp79.292.978,- per
tahun atau sekitar Rp6.607.748,- per bulan. Jika penghasilan bulanan belum mencapai
nisab, maka pendapatan selama satu tahun dikumpulkan dan dihitung. Zakat baru
wajib ditunaikan apabila jumlah penghasilan bersih dalam satu tahun telah memenubhi
nisab yang ditetapkan.®® Apabila sudah mencapai nisabnya dan haulnya pendapatan
yang ia hasilkan harus di keluarkan zakatnya.'* Nishab Zakat profesi 85 gram emas,
Kadar Zakat Profesi 2,5%, Haul 1 tahun. Hal ini karena zakat profesi termasuk zakat
yang secara penghimpunan lebih mudah terutama bagi masyarakat yang berprofesi.
Maka, tidak heran jika zakat profesi didominasi pegawai dan karyawan terutama
aparatur sipil negara.®

Penelitian yang berfokus pada media online ini menarik untuk dikaji lebih

dalam dari perspektif hukum Islam, serta untuk menelaah apakah terdapat dasar

2 Didin Hafidhuddin, Agar Harta Berkah dan Bertambah(Jakarta:Gema Insani
Press,2007), him. 114.

13 Baznas RI, “Zakat Penghasilan Dan Bagaimana Cara Menghitungnya ,” Diakses 1
Agustus 2024 Https://Baznas.Go.ld/Zakatpenghasilan.

14 Fitria, “Zakat Profesi (Zakat Penghasilan) Menurut Hukum Islam,” Jurnal Ilmiah Ekonomi
Islam 1, No. 01 (10 Februari 2017). 51. https://doi.org/10.29040/jiei.v1i01.9.

15 Aan Zainul Anwar, Evi Rohmawati, and Miftah Arifin, “Strategi fundraising zakat profesi
pada organisasi pengelola zakat (OPZ) di Kabupaten Jepara” 2 (2019). 120.




hukum yang mengaturnya dalam peraturan perundang-undangan di Indonesia. Hal ini

dikarenakan masih banyak aspek dalam penerapannya yang belum sepenuhnya sesuai

dengan prinsip-prinsip hukum Islam. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk

menganalisis lebih lanjut mengenai mekanisme kerja sama dengan Google AdSense.

Selain meninjau aspek sistem kerja sama, perizinan, dan transaksi, kajian ini juga

membahas mengenai peran serta pihak-pihak yang terlibat di dalamnya:

1.

Iklan yang ditampilkan melalui Google AdSense bersifat acak, mencakup
berbagai jenis promosi, termasuk iklan penjualan minuman beralkohol, konten
yang menampilkan aurat wanita, pornografi, perjudian, kasino, layanan kredit
berbasis riba, dan lainnya yang bertentangan dengan prinsip-prinsip dalam
Islam. 6

Konten YouTube yang dibuat oleh para YouTuber sering kali menimbulkan
berbagai permasalahan dalam bisnis Google AdSense. Beberapa aspek negatif
yang menjadi sorotan meliputi konten yang bersifat penipuan, menakut-nakuti
(prank), penyebaran berita bohong (hoax), perilaku maksiat, pamer, saling
menghujat atau menyebarkan kebencian terhadap individu maupun kelompok
tertentu, fitnah, penggunaan clickbait, reupload tanpa izin, serta pornografi.
Konten semacam ini, baik dalam bentuk video maupun tulisan yang

mengandung unsur seksual, sering kali dibuat semata-mata demi popularitas,

%Panji Asoka Rahmat Wiguna, Analisis Kerjasama Antara Publisher Dan Google Adsense

Dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah, Skripsi (Salatiga: 2017). 4.
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dengan tujuan meningkatkan jumlah penonton (viewers) dan pelanggan
(subscribers) agar memperoleh pendapatan dari Google AdSense.

3. Selanjutnya, penelitian ini membahas langkah-langkah yang diambil oleh
Google dalam menetapkan kebijakan untuk mengantisipasi berbagai risiko yang
mungkin timbul dalam kontrak kerja sama. Permasalahan utama lainnya
berkaitan dengan konten yang diunggah oleh YouTuber di kanal YouTube
mereka. Dalam praktiknya, masih banyak ditemukan konten yang mengandung
unsur negatif. Menyebarluaskan serta menampilkan iklan dan konten yang
bertentangan dengan prinsip syariah dianggap sebagai tindakan yang turut
mendukung penyebaran kemungkaran, sehingga pendapatan yang diperoleh dari
aktivitas tersebut dipandang tidak halal.

4. Pembagian keuntungan antara kedua belah pihak masih belum memiliki
kejelasan yang pasti, baik dalam persentase yang diterima maupun metode
perhitungannya. Padahal, hal ini tidak selalu sebanding dengan usaha yang
telah dilakukan oleh YouTuber. Dalam beberapa kasus, terdapat YouTuber
yang rajin mengunggah banyak konten untuk Google AdSense, tetapi
pendapatan bulanannya tetap rendah. Sebaliknya, ada pula YouTuber dengan
jumlah konten yang lebih sedikit, namun mampu memperoleh penghasilan yang
jauh lebih besar dalam periode yang sama. Ketidakseimbangan inilah yang
mendorong peneliti untuk mengkaji lebih lanjut dari perspektif hukum Islam
Majelis Ulama Indonesia (MUI) mewajibkan YouTuber, selebgram, dan pelaku

ekonomi kreatif digital lainnnya untuk mengeluarkan zakat dari penghasilan mereka.
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Ketentuan ini diatur melalui Fatwa MUI Nomor 04/Ijtima'Ulama/V111/2024 yang
diterbitkan dalam Buku Konsensus Ulama Fatwa Indonesia awal Juli 2024.
Berdasarkan fatwa tersebut, ada lima ketentuan pengeluaran zakat oleh para pelaku
ekonomi kreatif digital. Pertama, objek usaha tidak bertentangan dengan ketentuan
syariah. Kedua, telah mencapai nisab, yaitu senilai 85 gram emas dan mencapai
hawalan al haul (satu tahun kepemilikan). "Jika sudah mencapai nisab maka zakatnya
dapat dikeluarkan pada saat menerima penghasilan sekalipun belum mencapai
hawalan al haul,” tulis MUI. Ketentuan keempat, jika belum mencapai nisab maka
dikumpulkan selama satu tahun, lalu dikeluarkan setelah penghasilannya sudah
mencapai nisab "Kadar zakatnya sebesar 2,5 persen, jika menggunakan periode tahun
kamariah atau 2,57 persen jika menggunakan periode tahun syamsiyah,” tulis MUI.
Adapun konten yang ditetapkan sebagai tak wajib bayar zakat adalah konten yang
bertentangan dengan ketentuan syariah. Contohnya seperti asusila, gibah, adu domba,
fitnah, judi dan penistaan agama.

Dari permasalahan yang sudah dipaparkan, penulis memiliki ketertarikan untuk
melakukan penelitian terkait bagaimana mekanisme pendapatan zakat profesi
penghasilan content creator youtube ditinjau dari Fatwa MUI Nomor 4/ljtima
Ulama/VI111/2024. Penulis memiliki ketertarikan dalam melakukan penelitian yang
lebih mendetail serta mendalam terkait bagaimana zakat profesi dalam memperoleh
penghasilan bagi content creator youtube dan bagaimana hukum content creator
youtube memperoleh penghasilan ditinjau dari Fatwa MUI Nomor 4/ljtima

Ulama/V111/2024.
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Dari penelitian ini peneliti tertarik untuk meneliti dan menganalisis masalah
yang ada pada hal ini ke dalam penelitian yang berjudul “Analisis Kewajiban Zakat
Profesi Dari Hasil Penghasilan Youtuber Dan Selebgram Perspektif Hukum

Islam Berdasarkan Konsesus Fatwa Mui Nomor 4/Ijtima Ulama/Viii/2024”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah tersebut di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:
a. Bagaimana harta penghasilan youtuber dan selebgram bisa dikenai kewajiban
zakat?
b. Bagaimana kewajiban zakat profesi youtubers dan selebgram menurut
pandangan ulama dunia dan menurut fatwa MUI nomor 4/IJTIMA

ULAMA/VI111/2024

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1) Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mencapai beberapa tujuan sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui harta penghasilan youtuber dan selebgram bisa dikenai
kewajiban zakat
b. Untuk mengetahui kewajiban zakat profesi youtubers dan selebgram
menurut pandangan ulama dunia dan menurut fatwa MUI nomor 4/IJTIMA

ULAMA/VI111/2024.
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2) Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian merujuk pada sumbangan yang didiberikan setelah
penelitian selesai dilakukan. Manfaat ini mencakup kontribusi secara teoritis
maupun praktis sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah wawasan
keilmuan bagi pengembangan IImu Hukum khususnya dalam bidang hukum
mengemis di era kemajuan teknologi.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Masyarakat
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
pengetahuan terkait pemahaman pembayaran zakat profesi pada youtuber
dan selebgram. Selain itu, melalui penelitian ini peneliti bermaksud
memberikan penjelasan pembayaran zakat profesi. mengenai bagaimana
kewajiban
2) Bagi Universitas Islam Indonesia
hasil penelitian ini diharapkan menjadi prestasi bagi seluruh anggota
akademik sebagai sebuah karya intelektual yang berguna untuk keperluan
akademis dan dapat digunakan sebagai sumber referensi bagi mahasiswa
Program Magister Fakultas llmu Agama Islam Universitas Islam
Indonesia Universitas Islam Indonesia.

c. Bagi penulis
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Dengan penelitian ini, peneliti telah melaksanakan salah satu Tri
Dharma Perguruan Tinggi yakni Penelitian. Selain itu dengan penelitian
ini, peneliti telah mengaktualisasikan ilmu yang didapat dari proses

perkuliahan

D. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan tesis ini maka penyusun menguraikan sistematika penulisan
yang berfungsi untuk mempermudah pembahasannya. tesis ini terdiri dari lima bab
dan setiap bab terdiri dari beberapa sub bab. Adapun kelima bab yang di maksud

adalah sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Dalam bab ini terdiri dari Latar Belakang Masalah, Batasan Masalah, Rumusan

Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian,

BAB Il LANDASAN TEORITIS

Dalam bab ini membahas tentang landasan teori mengenai Pengertian zakat dan
dasar hukum zakat, rukun dan syarat wajib zakat, Tujuan dan manfaat zakat, macam-
macam zakat, zakat profesi, dasar hukum zakat profesi, nishab dalam zakat profesi,
mustakhik zakat. kedua adalah kajian penelitian terdahulu yang relevan dengan

penelitian penyusun.

BAB Il METODE PENELITIAN
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Dalam bab ini menguraikan metode-metode yang digunakan dalam penelitian
dan pengelolaan data dalam penelitian untuk memastikan dukungan yang tepat dan
valid bagi penelitian, khususnya menjelaskan jenis penelitian dan pendekatan

penelitian, pengumpulan data, keabsahan data dan teknik analisis data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini merupakan studi komparatif tentang analisis komparatif Berdasarkan
Konsesus Fatwa MUI Nomor 4/ljtima Ulama/VI111/2024 dan dalil yang digunakan

masing-masing serta analisis penulis.

BAB V SARAN DAN KESIMPULAN

Dalam bab ini akan menguraikan Kesimpulan dan Saran.
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BAB 11
KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU,
LANDASAN TEORI, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Penelitian Terdahulu

Dalam menyelesaikan suatu penelitian, tentu diperlukan kegiatan telaah
terhadap hasil karya ilmiah terdahulu yang relevan dengan pembahasan pada
penelitian ini guna mendukung serta memperkuat penelitian yang sedang dilakukan.
Berdasarkan penelusuran, penulis menemukan beberapa data-data yang berhubungan
dengan bahasan hukum praktik mengemis gaya baru. Berikut penulis paparkan
beberapa hasil penelitian yang relevan sebagai berikut:

1. Jurnal yang disusun oleh Afthon Yazid, Fauzia Ulirrahmi, Ilman Nur Alam
yang berjudul “Tinjauan Syariat Terhadap Zakat Profesi Dari Hasil Youtuber
Dengan Metode Qiyas Zakat Emas”. Profesi sebagai YouTuber semakin
diminati oleh generasi milenial. Meskipun pendapatannya tidak tetap seperti
pegawai atau karyawan, beberapa YouTuber mampu memperoleh penghasilan
hingga ratusan juta rupiah. Pendapatan yang besar ini menjadi perhatian
dalam kajian zakat profesi, karena terdapat bagian dari penghasilan tersebut
yang wajib disalurkan kepada pihak yang berhak menerimanya. Zakat profesi
merupakan bagian dari zakat mal dan termasuk dalam ranah fikih
kontemporer, yang masih menjadi perdebatan di kalangan ulama. Kontroversi
ini muncul sebagai bentuk kehati-hatian dalam menetapkan hukum zakat
profesi, salah satunya melalui metode giyas. Penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis ketentuan zakat profesi bagi YouTuber berdasarkan pendekatan
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giyas terhadap zakat emas. Metode yang digunakan adalah pendekatan
deskriptif kualitatif dengan studi kepustakaan sebagai fokus utama. Hasil
analisis menunjukkan bahwa dengan mengqiyaskan zakat profesi pada zakat
emas, seorang YouTuber Muslim wajib menunaikan zakat profesi jika
pendapatan bersihnya telah mencapai nisab 85 gram emas, dengan kadar zakat
sebesar 2,5% dan telah memenuhi syarat haul (satu tahun kepemilikan).’
2. Jurnal yang disusun oleh Raodahtul Jannah yang berjudul “Implementasi Zakat
Profesi Dalam Perspektif Hukum Islam”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana implementasi zakat profesi dalam perspektif hukum

islam. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yang

pengkajiannya dilakukan secara eksploratif dengan cara mengumpulkan bahan
pustaka yang relevan dengan topik penelitian ini. Hasil dari penelitian ini
memberikan gambaran bahwa Zakat Profesi itu wajib hukumnya sama seperti
hukum jenis-jenis zakat lainnya seperti zakat pertanian, emas, dan perak, serta
perdagangan. Adapun terkait mengenai pelaksanaan zakat profesi itu
digiyaskan dengan zakat emas dan perak. Dalam artian bahwa pendapatan dari

profesi disetarakan dengan nilai uang untuk harga 85 gram emas, dengan

17 Afthon Yazid, Fauzia Ulirrahmi, Ilman Nur Alam “Tinjauan Syariat Terhadap Zakat
Profesi Dari Hasil Youtuber Dengan Metode Qiyas Zakat Emas” An-Natiq Jurnal Kajian Islam
Interdisipliner Volume 2, Nomor 2, (2022) pp. 102-111 pISSN 2798-0200 | elSSN 2777-0176
http://riset.unisma.ac.id/index.php/natig/article/view/15464 DOI: http://dx.doi.org/an-natig.v2i2.15464
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ketentuan hasil usaha profesi tersebut telah dikurangi dengan semua
pengeluaran yang lazimnya sebagai kebutuhan nafkah hidup.'®

3. Jurnal yang disusun oleh St. Sulaiha dan M. Ilham Muchtar Rapung yang
berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Zakat Profesi Dalam Tinjauan
Maslahat”. Syariat Islam secara komprehensif mengatur berbagai aspek
kehidupan manusia, termasuk hubungan dengan Tuhan, diri sendiri, alam,
serta sesama manusia. Zakat profesi merupakan salah satu isu baru dalam
fikih Islam yang masih menjadi perdebatan, sehingga penulis berupaya
menelusuri, menganalisis, dan memahami kontroversi ini dengan
mempertimbangkan aspek kemaslahatan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji kedudukan zakat profesi dalam fikih Islam serta melakukan analisis
hukum Islam terhadap zakat profesi dari perspektif kemaslahatan. Zakat
profesi termasuk dalam ranah fikih yang merupakan hasil ijtihad para
mujtahid atau ulama kontemporer. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan library research, di mana data yang dianalisis
bersumber dari berbagai literatur yang relevan, baik primer maupun
sekunder.®®

4. Jurnal yang disusun oleh Nur Usmaniah, Irvan Iswandi dan Ahmad Asrof Fitri

yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Youtube Sebagai Sumber

18 Raodahtul Jannah,”Implementasi Zakat Profesi Dalam Perspektif Hukum Islam” Study of
Scientific and Behavioral Management (SSBM) Vol.1 No.2, (Oktober) 2020: 130-141 Penerbit:
Management Department, UIN Alauddin Makassar, Indonesia

19 St. Sulaiha dan M. ITham Muchtar Rapung “Analisis Hukum Islam Terhadap Zakat Profesi
Dalam Tinjauan Maslahat Journal of Islamic Constitutional Law Vol. 1, No. 1 Mei 2024 e-ISSN: -
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Penghasilan (Studi Kasus Youtuber Dari Civitas Ma’had Al-Zaytun)”. Profesi
sebagai YouTuber semakin populer di kalangan milenial. Meskipun
pendapatannya tidak stabil seperti pegawai atau karyawan, beberapa
YouTuber mampu memperoleh penghasilan hingga ratusan juta rupiah.
Pendapatan yang besar ini menjadi perhatian dalam kajian zakat profesi,
karena terdapat bagian dari penghasilan tersebut yang wajib disalurkan kepada
pihak yang berhak menerimanya. Zakat profesi termasuk dalam kategori zakat
mal dan merupakan bagian dari fikih kontemporer yang masih menimbulkan
perbedaan pendapat di kalangan ulama. Perbedaan pandangan ini muncul
sebagai bentuk kehati-hatian dalam menetapkan hukum zakat profesi, salah
satunya dengan menggunakan metode giyas. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis ketentuan zakat profesi bagi YouTuber berdasarkan pendekatan
giyas terhadap zakat emas. Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif dengan fokus pada studi kepustakaan. Hasil analisis
menunjukkan bahwa, dengan menggiyaskan zakat profesi pada zakat emas,
seorang YouTuber Muslim wajib menunaikan zakat profesi jika pendapatan
bersihnya telah mencapai nisab sebesar 85 gram emas, dengan kadar zakat 2,5%

dan telah memenuhi syarat haul (satu tahun kepemilikan).2°

20 Nur Usmaniah, Irvan Iswandi dan Ahmad Asrof Fitri yang berjudul “Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Youtube Sebagai Sumber Penghasilan (Studi Kasus Youtuber Dari Civitas Ma’had
Al-Zaytun)” Journal Of Islamic Studies Insitut Agama Islam Al-Zaytun Indonesia Https://Journals.lai-
Alzaytun.Ac.ld/Index.Php/Jis E-lssn: 2988-0947 Vol. 1 No. 2 (2023). 171-182.
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5. Jurnal yang disusun oleh Muhamad Fasya Nur Arbaien, Elis Nurhasanah yang
berjudul “Analisis Program Monetisasi Youtube Menurut Hukum Ekonomi
Syariah”. YouTube merupakan platform yang memiliki beragam manfaat dan
dapat dimanfaatkan sebagai sumber informasi dalam berbagai bidang. Banyak
individu yang memanfaatkan YouTube sebagai sumber penghasilan dengan
bergabung dalam program monetisasi. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hukum monetisasi YouTube dalam perspektif hukum ekonomi
syariah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian, program
monetisasi YouTube tidak sepenuhnya sejalan dengan prinsip syariah. Salah
satu alasan utamanya adalah kebijakan Revenue per-Mille Impression yang
tidak secara jelas mengatur pembagian keuntungan antara kedua belah pihak.
Oleh karena itu, dalam sistem monetisasi YouTube perlu diterapkan akad
syirkah agar masing-masing pihak memahami ketentuan yang sesuai dengan
prinsip hukum ekonomi syariah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
program monetisasi YouTube belum sepenuhnya memenuhi standar hukum
ekonomi Islam.?

6. Jurnal yang disusun oleh Zilmi Zeninta Harman yang berjudul “Zakat Profesi
Selebgram Kota Kendari Perspektif Hukum Islam”. Selebgram di Kota

Kendari memperoleh penghasilan tidak hanya dari aktivitas mereka di

21 Muhamad Fasya Nur Arbaien, Elis Nurhasanah yang berjudul “Analisis Program
Monetisasi Youtube Menurut Hukum Ekonomi Syariah” Al-Muamalat: Jurnal Ekonomi Syariah Vol.
10 No. 1 (2023), 51-64 E-ISSN:2716-0610, P-ISSN:2086-3225
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Instagram, tetapi juga dari pekerjaan lainnya. Dengan demikian, mereka
seharusnya menunaikan kewajiban zakat sesuai dengan ketentuan syariat
Islam. Namun, masih menjadi pertanyaan apakah para selebgram ini memiliki
kesadaran akan kewajiban zakat profesi, atau bahkan memahami konsepnya.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
bagaimana selebgram di Kota Kendari memperoleh penghasilan melalui
Instagram, sejauh mana pemahaman mereka terhadap zakat profesi, serta
bagaimana implementasi zakat profesi selebgram dalam perspektif hukum
Islam. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
penelitian lapangan (field research). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
selebgram di Kota Kendari memperoleh penghasilan melalui platform
Instagram, terutama melalui jasa endorsement. Namun, tidak semua
selebgram memiliki pemahaman yang baik mengenai zakat profesi. Beberapa
di antaranya tidak mengetahui kewajiban tersebut, meskipun pendapatan
mereka telah mencapai nisab yang mewajibkan pembayaran zakat. Di sisi lain,
terdapat selebgram yang telah memahami kewajiban ini dan secara rutin
menunaikan zakat profesi sebesar 2,5%. Menurut Badan Amil Zakat Nasional
(Baznas), mekanisme pembayaran zakat profesi bagi selebgram mengikuti
ketentuan yang berlaku bagi Aparatur Sipil Negara (ASN), yaitu sebesar 2,5%
dari penghasilan. Ketentuan ini didasarkan pada giyas dengan zakat pertanian,

sebagaimana yang diatur dalam Surat Keputusan (SK) Wali Kota, yang
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menjadi pedoman Baznas Kota Kendari dalam pengelolaan zakat
penghasilan.??

7. Jurnal yang disusun oleh Saprida, Zuul Fitriani Umari yang berjudul “Nishab
And How To Issue Professional Zakat In Islamic Law”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji batas nisab dan mekanisme pembayaran zakat
profesi dalam perspektif hukum Islam. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research). Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan mengidentifikasi tema dan kajian dari
berbagai sumber, seperti jurnal, skripsi dari penelitian sebelumnya, situs web
(internet), serta berbagai informasi lain yang relevan dengan topik penelitian,
termasuk dokumen, surat kabar, dan literatur terkait. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa berdasarkan Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI),
nisab zakat profesi setara dengan 85 gram emas, dengan kadar zakat
penghasilan yang ditetapkan sebesar 2,5%. Adapun metode pembayaran zakat
profesi dapat dilakukan dengan dua pendekatan: Metode Netto (Zakat Bersih)
— Zakat dikeluarkan dari penghasilan yang telah dikurangi kebutuhan pokok
sehari-hari, seperti kebutuhan pangan, tempat tinggal, pembayaran utang,
serta kebutuhan lain yang diperlukan untuk diri sendiri, keluarga, dan
tanggungan. Jika setelah dikurangi kebutuhan tersebut penghasilan masih

mencapai nisab, maka wajib menunaikan zakat. Sebaliknya, jika tidak

22 Zilmi Zeninta Harman “Zakat Profesi Selebgram Kota Kendari Perspektif Hukum Islam”
FAWAID: Sharia Economic Law Review, 2023, 5 (2), 114-118 Zakat Profesi Selebgram Kota Kendari
Perspektif Hukum Islam P-ISSSN:2828-4593 E-ISSN: 2828-576X
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mencapai nisab, maka tidak ada kewajiban zakat. Metode Bruto (Zakat Kotor)
— Zakat dikeluarkan langsung sebesar 2,5% dari penghasilan kotor tanpa
dikurangi kebutuhan pokok. Artinya, jika total penghasilan dalam satu tahun
mencapai nisab setara 85 gram emas, maka zakat wajib dibayarkan segera
setelah menerima penghasilan tersebut.?

8. Jurnal yang disusun oleh Yenni Batubara yang berjudul “Ketentuan Hukum
Zakat Youtubers Perspektif Yusuf Al Qardawi”. Pesatnya perkembangan
teknologi telah memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam mengakses
informasi, menikmati hiburan, hingga menjalankan bisnis. YouTube awalnya
berfungsi sebagai platform hiburan, media promosi produk, dan sarana iklan
edukatif. Namun, dengan adanya kebebasan bagi pengguna untuk
mengunggah konten sendiri (User Generated Content), YouTube semakin
diminati dan berkembang menjadi sumber pendapatan bagi kreator yang
memenuhi syarat monetisasi yang telah ditetapkan. Pendapatan yang
diperoleh para YouTuber pun bervariasi, mulai dari jutaan hingga ratusan juta
rupiah. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji ketentuan zakat bagi
YouTuber berdasarkan pandangan ulama kontemporer, khususnya Yusuf
Qardawi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka
(library research) dengan menelaah berbagai literatur dan dokumen yang

relevan. Berdasarkan hasil analisis, pendapatan YouTuber dikategorikan

23 Saprida, Zuul Fitriani Umari “Nishab And How To Issue Professional Zakat In Islamic Law”
Ekonomica Sharia: Jurnal Pemikiran dan Pengembangan Ekonomi Syariah VVolume 7 Nomor 2 Edisi
Februari 2022 |
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sebagai al-mal al-mustafad, yang menurut kesepakatan ulama wajib dikenakan
zakat. Yusuf Qardawi berpendapat bahwa zakat al-mal al-mustafad dapat
dianalogikan dengan zakat pertanian. Oleh karena itu, jika penghasilan
YouTuber telah mencapai nisab yang setara dengan 625 kg hasil panen, maka
zakat yang harus dikeluarkan sebesar 5%. Namun, bagi YouTuber yang
pendapatannya belum mencapai nisab pada saat menerima gaji, dapat merujuk
pada pendapat ulama lain yang menganalogikan zakat penghasilannya dengan
zakat emas. Meskipun sebagian ulama menganggap pendapat ini kurang kuat
dibandingkan dengan analogi zakat pertanian, pendekatan ini tetap memiliki
dasar yang dapat dijadikan acuan.?*

9. Jurnal yang disusun oleh Livia Trijunita Sari, Khoiruddin dan Mega Aulia Putri
yang berjudul “Analysis of Islamic Law Regarding Selebgram Professional
Zakat from Endorsement Income (Study to UIN Raden Intan Lampung
Students)”. Selebgram adalah seseorang yang memiliki banyak pengikut di
aplikasi Instagram, dan juga memperoleh penghasilan dari honor endorsement,
dengan cara mempromosikan barang atau jasa milik toko online atau
perusahaan yang dipromosikannya di Instagram melalui foto atau video.
Selebgram memperoleh penghasilan dari honor endorsement dan juga
mengetahui secara jelas bagaimana hukum Islam menganalisis zakat atas

penghasilan Selebgram dari honor endorsement. Penelitian ini merupakan

24 Yenni Batubara “Ketentuan Hukum Zakat Youtubers Perspektif Yusuf Al Qardawi” AL-
‘Adalah: Jurnal Syariah dan Hukum Islame-ISSN: 2503-1473 Vol. 5, No. 1, Juni 2020, 95-115
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penelitian lapangan dengan cara mengumpulkan data secara langsung melalui
wawancara dan observasi. Pengolahan data yang diperoleh kemudian dianalisis
secara kualitatif dan menggunakan pola pikir induktif, dan pengolahan data
melalui tahap editing, reconstructing dan reconstructing.?®
10. Jurnal yang disusun oleh Muhammad Fazlurrahman Syarif, Dewi Purwanti
dan Fahmiah Akilah yang berjudul “The Perspective of Contemporary
Scholars on the Zakat Payment of YouTube Google AdSense Income”.
Potensi zakat dari bisnis Google AdSense dapat menjadi salah satu instrumen
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. Meskipun terdapat perbedaan
pendapat di kalangan ulama mengenai kewajiban zakat penghasilan dari bisnis
Google AdSense di YouTube, kajian ini menggunakan metode studi
kepustakaan dengan pendekatan normatif dan yuridis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat dua pandangan utama di kalangan ulama
mengenai zakat penghasilan. Sebagian ulama berpendapat bahwa zakat
profesi atau penghasilan wajib dikeluarkan segera setelah mencapai nisab,
meskipun haul belum terpenuhi. Sementara itu, ulama lainnya berpendapat
bahwa zakat profesi hanya wajib ditunaikan jika baik nisab maupun haul telah
terpenuhi. Profesi sebagai YouTuber dan content creator semakin diminati

oleh berbagai kalangan dan menjadi salah satu pekerjaan yang menjanjikan di

% Livia Trijunita Sari, Khoiruddin, Mega Aulia Putri “Analysis of Islamic Law Regarding
Selebgram Professional Zakat from Endorsement Income (Study to UIN Raden Intan Lampung
Students) RIICSHAW 1st Raden Intan International Conference on Sharia and Law Volume 2024
pages 737-745. DOI: 10.18502/kss.v9i2.15029
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era digital. Dengan potensi penghasilan yang besar, profesi ini memiliki
peluang untuk menghasilkan dana zakat dalam jumlah yang signifikan. Ke
depannya, seiring dengan munculnya berbagai profesi baru yang berpotensi
memberikan penghasilan tinggi, termasuk YouTuber, diharapkan semakin
banyak individu yang memahami kewajiban membayar zakat dari penghasilan
mereka. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi dasar bagi kajian lebih lanjut
mengenai perkembangan zakat profesi di masa mendatang.?

11. Jurnal yang disusun oleh M. Sultan Mubarok, M. Taufig Abadi yang berjudul
“YouTuber And Googlepreneur: Review of the Contemporary Figh of Zakah”.
Revolusi industri 4.0 membawa peluang sekaligus tantangan bagi lembaga
pengelola zakat. YouTuber dan Googlepreneur merupakan bagian dari dampak
perubahan zaman yang berpotensi mendatangkan pendapatan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk membahas hukum fikih Islam terkait zakat Youtuber
dan Googlepreneur, serta cara menghitung nishabnya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa YouTuber dan Googlepreneur wajib membayar zakat
karena termasuk profesi yang terkena zakat. Cara perhitungan zakatnya
berlandaskan pada tiga pendekatan, yaitu (a) mengacu kepada zakat emas,
perak, dan perdagangan, dengan ketentuan perhitungannya sebanyak 85 gram

emas (20 dinar) atau 595 gram perak (200 dirham) dengan kadar zakat sebesar

%6 Muhammad Fazlurrahman Syarif, Dewi Purwanti dan Fahmiah Akilah “The Perspective of
Contemporary Scholars on the Zakat Payment of YouTube Google AdSense Income” Mazahibuna:
Jurnal Perbandingan Mazhab Volume 4 Number 2 December 2022; 132-151 P-ISSN: 2685-6905; E-
ISSN: 2685-7812 DOI: 10.24252/mh.vi.31860 http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/mjpm
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2,5% dan waktu pengeluarannya satu kali dalam setahun, (b) diungkapkan
dengan zakat pertanian, dengan ketentuan aishq lima ausaq (hasil panen 653 kg),
kadarnya 5% dan dikeluarkan setiap pendapatan atau gaji, (c) qyas shahbah atau
yang dianalogikan dengan dua hal sekaligus, dengan ketentuan nishab lima
ausaq (hasil panen 653 kg) dan dikeluarkan bila menerima 2,5%.%’

12. Jurnal yang disusun oleh Febrina Mira Susanty dan H. Bahruddin yang
berjudul “Penerapan Zakat Profesi Bagi Youtuber “Studi Fenomenologis
Zakat Profesi Youtuber Di Komunitas Youtuber Jombang (Ytn)”. Saat ini,
YouTube telah menjadi salah satu bidang pekerjaan yang banyak diminati.
Pendapatan yang dihasilkan dari profesi YouTuber dapat mencapai ratusan
juta rupiah setiap bulan. Dalam Islam, setiap bentuk upah atau gaji dari suatu
profesi memiliki kewajiban untuk dikeluarkan zakatnya. Namun, meskipun
aturan mengenai zakat profesi masih menjadi perdebatan dan belum
sepenuhnya dipahami oleh umat Muslim secara umum, khususnya di kalangan
profesional Muslim di Indonesia, topik ini tetap menarik untuk diteliti.
Penelitian ini berfokus pada penerapan zakat profesi bagi YouTuber sebagai
salah satu profesi baru. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi, sedangkan teknik pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara. Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana

penerapan zakat profesi bagi YouTuber. Berdasarkan hasil wawancara dengan

27 M. Sultan Mubarok, M. Taufiq Abadi “YouTuber And Googlepreneur: Review of the
Contemporary Figh of Zakah”. Journal of Digital Marketing and Halal Industry ISSN: 2716-4810
(print) ISSN: 2716-4802 (online)
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ketua komunitas YouTuber Jombang (YTN) dan para anggotanya, diketahui
bahwa penerapan zakat profesi telah sesuai dengan ketentuan syariat Islam.
YouTuber yang telah mencapai nisab dan telah berpenghasilan selama satu
tahun diwajibkan menunaikan zakat. Pendapatan dari YouTube termasuk
dalam kategori al-mal al-mustafad, yaitu harta yang diperoleh dari
kepemilikan baru, seperti hadiah, warisan, atau upah kerja. Namun, kewajiban
zakat ini berlaku hanya jika konten yang diunggah bersifat halal. Sebaliknya,
jika kontennya mengandung hal-hal yang haram, maka penghasilannya
dianggap tidak halal dan tidak wajib dizakati.?®
13. Jurnal yang disusun oleh Tira Nur Fitria yang berjudul “The Profession of
YouTuber: Ethics in the Islamic Economics’ Perspective”. Salah satu bisnis dan
profesi fenomenal di dunia digital milenial adalah sebagai YouTuber yang
dapat memberikan keuntungan yang sangat menjanjikan. Oleh karena itu,
sebagai media yang netral, strategis, dan difavoritkan, video YouTuber
memiliki poin penting tersendiri yang selain menjadi lahan bisnis. Tujuan
penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman tentang etika profesi
YouTuber dari perspektif ekonomi Islam. Penelitian ini menerapkan library
research. Hasilnya menunjukkan bahwa YouTube dapat digunakan sebagai
sarana penyampaian pesan dengan tetap berkomitmen pada etika bisnis Islam

berikut ini, yaitu: Pertama, konten video tersebut legal, halal, dan tidak

28 Febrina Mira Susanty dan H. Bahruddin “Penerapan Zakat Profesi Bagi Youtuber “Studi
Fenomenologis Zakat Profesi Youtuber Di Komunitas Youtuber Jombang (Ytn)”. Discovery Vol. 5
No. 2 Oktober 2020 |
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mengandung konten yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam, seperti konten
yang tidak mendidik dan konten lainnya yang tidak sesuai. Kriteria jasa yang
“diperjualbelikan” adalah halal dan bernilai. Kedua, produk dan konten iklan
dalam video tersebut halal dan legal. Konten-konten tersebut tidak memasarkan
produk iklan non-halal, lembaga keuangan konvensional, minuman keras,
barang ilegal, produk yang merusak kesehatan, dan produk yang merusak
akhlak anak. Ketiga, kejelasan hak dan kewajiban antara para pihak, baik
YouTuber sebagai penjual jasa maupun perusahaan sebagai pembeli jasa yang
dilakukan sesuai dengan kesepakatan. Di samping itu, terdapat etika bisnis
Islam lainnya, yaitu: 1) asas tauhid mengajarkan bahwa segala sesuatu harus
mencerminkan keimanan kepada Allah SWT dan bertanggung jawab atas
segala tindakan manusia termasuk kegiatan ekonomi dan bisnis. 2) asas
keadilan mengajarkan manusia dalam setiap kegiatan harus bersikap adil, baik
terhadap diri sendiri maupun orang lain. Ketiga, asas tanggung jawab
mengajarkan  bahwa  dalam  setiap  kegiatan = manusia  terdapat
pertanggungjawaban kepada Allah SWT. Keempat, asas kebebasan
mengajarkan bahwa setiap manusia memiliki kebebasan untuk memilih dan
menentukan segala sesuatunya. Manusia diberi kehendak bebas untuk mengatur
hidupnya sendiri, namun tidak boleh mengabaikan kenyataan bahwa ia

sepenuhnya dituntut oleh hukum Allah. Kelima, kejujuran dan kebenaran.
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Setiap kegiatan, sekecil apapun, kegiatan yang dilakukan dapat dilihat dengan
baik dan dirasakan manfaatnya oleh orang lain.?

14. Jurnal yang disusun oleh Abdul Azis; Ahmadi Hasan, Muhammad Haris yang
berjudul “Zakat Penghasilan Dari Monetisasi Youtube Dalam Perspektif
Ulama Di Kota Banjarmasin”. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kewajiban
para YouTuber untuk membayar zakat apabila penghasilannya telah mencapai
nisab atau haul. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk memahami
pandangan ulama di Kota Banjarmasin mengenai zakat dari monetisasi
YouTube, serta dasar hukum yang mereka gunakan dalam menyampaikan
pendapatnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis untuk
menganalisis zakat penghasilan dari monetisasi YouTube. Selain itu,
pendekatan empiris juga diterapkan dengan melakukan penelitian langsung
guna mengumpulkan berbagai informasi yang berkaitan dengan topik ini.
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat empat informan (I, 1V, V, dan VI) yang
sepakat bahwa pendapatan dari monetisasi YouTube dapat dikenakan zakat,
dengan syarat kontennya bersifat positif, seperti ceramah atau materi edukatif.
Pendapat ini didasarkan pada Surah Al-Bagarah ayat 267. Namun, dua
informan lainnya (Il dan Il1) berpendapat bahwa zakat penghasilan dari
monetisasi YouTube tidak diperbolehkan. Alasannya adalah karena

keberadaan iklan yang tidak dapat sepenuhnya dikendalikan, sehingga

2 Tira Nur Fitria “The Profession of YouTuber: Ethics in the Islamic Economics’
Perspective”. Available at http://jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/jie Jurnal llmiah Ekonomi Islam, 7(03),
2021, 1602-1606
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penghasilan tersebut dianggap tidak halal atau haram. Pandangan ini merujuk
pada Surah Al-Mu’minun ayat 51 sebagai dasar hukumnya.*

15. Jurnal yang disusun oleh Nur Qomariah Zulfa, Haya Zabidi, Muhammad
Yulian Ma’mun yang berjudul “Konten Kreatif Youtube Sebagai Sumber
Penghasilan Ditinjau dari Etika Bisnis Islam” Penelitian ini didasari oleh
meningkatnya persaingan bisnis di tingkat global, yang tidak hanya menuntut
para pelaku usaha untuk terus berinovasi dan tetap waspada, tetapi juga
berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan serta
kesejahteraan masyarakat. Dalam upaya meraih keunggulan kompetitif,
banyak pelaku usaha yang cenderung mengabaikan prinsip-prinsip bisnis yang
baik dan etis sesuai dengan nilai-nilai etika bisnis. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis bentuk konten kreatif di YouTube yang menjadi sumber
pendapatan bagi YouTuber di Kalimantan Selatan serta menilai kesesuaiannya
dengan prinsip etika bisnis Islam. Subjek penelitian ini adalah para YouTuber
dari Kalimantan Selatan yang telah berhasil memonetisasi kanal mereka dan
memiliki lebih dari 100.000 pelanggan (subscribers). Data dikumpulkan
melalui observasi dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk menggambarkan

kondisi secara objektif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa

30 Abdul Azis; Ahmadi Hasan, Muhammad Haris “Zakat Penghasilan Dari Monetisasi
Youtube Dalam Perspektif Ulama Di Kota Banjarmasin”. Tikar: Titik Karya Jurnal Sosial dan
Humaniora Kontemporer Vol. 1, no. 1 (2022), pp. 01-15 DOIl: ISSN Homepage:
https://tikar.tfk.or.id/index.php/tikar
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YouTuber belum sepenuhnya menerapkan prinsip etika bisnis Islam dalam
konten mereka, karena masih menyajikan materi yang mengandung unsur
negatif, seperti penggunaan bahasa kasar, video vulgar, dan aksi prank yang
merugikan orang lain. Beberapa YouTuber yang masuk dalam kategori ini
antara lain Kahfi Official, Subur Gaming, Oness, ldang Nia, dan Ipul Hary.
Sebaliknya, ada juga YouTuber yang telah menerapkan etika bisnis Islam
dengan baik serta menunjukkan kesadaran moral dalam pembuatan kontennya.
Beberapa di antaranya adalah Nomad Pro Story, Eybel Channel, Said Jola, AS
Game, Sceror, dan Tommy Kaganangan.!

16. Jurnal yang disusun oleh Fitri Handari, Nurida Isnaeni, Rafigi yang berjudul
“Analisis Zakat Profesi bagi Pelaku Bisnis YouTube (YouTuber) Perspektif
Ekonomi Islam” Penelitian ini merupakan studi kepustakaan yang
menggunakan pendekatan analisis konten (content analysis). Sumber data
yang digunakan terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer dalam
penelitian ini meliputi buku dan media sosial yang berkaitan dengan zakat
profesi sebagai fokus utama kajian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dalam prinsip hukum mu’amalah, segala sesuatu diperbolehkan (mubah)
selama tidak ada dalil yang secara tegas melarangnya. Profesi YouTuber
termasuk dalam bentuk bisnis yang melibatkan kerja sama antara YouTuber

dan pihak YouTube, yang dapat dikategorikan sebagai akad shirkah. Profesi

31 Nur Qomariah Zulfa, Haya Zabidi, Muhammad Yu MUSYARAKAH: Journal of Sharia
Economics (MJSE), Vol.1, No.2, Oktober 2021, p.110-120
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ini dianggap halal apabila konten yang diproduksi memiliki manfaat,
merupakan hasil kreativitas orisinal, serta tidak menampilkan iklan yang
bertentangan dengan ajaran Islam. Penghasilan YouTuber dikategorikan
sebagai al-mal al-mustafad, dan penelitian ini mendukung pendapat bahwa
zakat atas al-mal al-mustafad wajib ditunaikan. Pendapat ini didukung oleh
argumen yang kuat serta berbagai contoh dari praktik para sahabat Nabi.
Yusuf Al-Qardhawi menganalogikan al-mal al-mustafad dengan zakat
pertanian, yaitu dengan nisab sebesar 5 wasaq (setara dengan 653 kg beras)
dan kadar zakat sebesar 5%. Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa
sebagian YouTuber Muslim masih belum sepenuhnya menerapkan prinsip
etika bisnis Islam dalam konten yang mereka buat.3

17. Jurnal yang disusun oleh Ahmad Ridwan yang berjudul “Analisis Potensi
Pekerja Seni Dan Influencer Dalam Menghimpun Zakat Bagi Lembaga Dan
Institusi Pendidikan : Studi Kasus Komunitas Kajian Musawarah” Penelitian
ini merupakan studi kepustakaan dengan pendekatan analisis konten (content
analysis). Sumber data yang digunakan terdiri dari data primer dan sekunder,
di mana data primer berasal dari buku serta media sosial yang relevan dengan
isu zakat profesi sebagai fokus utama kajian. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa dalam prinsip hukum mu’amalah, suatu aktivitas diperbolehkan

32 Fitri Handari, Nurida Isnaeni, Rafigi: Analisis Zakat Profesi bagi Pelaku Bisnis YouTube
(YouTuber) Perspektif Ekonomi Najaha Igtishod Journal of Islamic Economic and Finance ISSN:
2774-5457 (Elektronik) ISSN: 2963-797X (Print)\Vol. 5, No. 2, 2024, pp.75-89  DOI:
https://doi.org/10.22437/ jief.v5i2.27747
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(mubah) selama tidak ada dalil yang melarangnya. Profesi YouTuber
dikategorikan sebagai bentuk bisnis yang melibatkan kerja sama antara
YouTuber dan YouTube, yang dalam konsep syariah dikenal sebagai akad
shirkah. Profesi ini dianggap halal selama konten yang dihasilkan bersifat
bermanfaat, merupakan hasil kreativitas orisinal, serta tidak menampilkan
iklan yang bertentangan dengan ajaran Islam. Penghasilan YouTuber
termasuk dalam kategori al-mal al-mustafad, yang wajib dikenakan zakat.
Pendapat ini diperkuat oleh argumen yang kokoh serta banyaknya contoh dari
praktik para sahabat Nabi. Yusuf Al-Qardhawi menggiyaskan al-mal al-
mustafad dengan zakat pertanian, di mana jika penghasilan telah mencapai
nisab sebesar 5 wasaq (setara dengan 653 kg beras), maka zakat yang harus
dikeluarkan adalah 5%. Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa
sebagian YouTuber Muslim masih belum sepenuhnya menerapkan standar
etika bisnis Islam dalam konten yang mereka produksi. Untuk meningkatkan
penghimpunan dan pengelolaan zakat, lembaga zakat terus berinovasi dengan
memanfaatkan tren serta isu-isu yang berkembang di masyarakat, baik dalam
aspek ekonomi, sosial, maupun kemanusiaan. Salah satu strategi yang
diterapkan adalah berkolaborasi dengan berbagai pihak, termasuk pekerja seni
dan influencer. Pekerja seni dan influencer memiliki jumlah pengikut yang
beragam, yang dapat diidentifikasi melalui akun media sosial mereka serta
respons audiens terhadap aktivitas mereka. Faktor ini menjadi indikator

penting dalam menentukan potensi penghimpunan zakat. Keterlibatan mereka
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terbukti memberikan dampak positif terhadap sosialisasi zakat, sehingga
meningkatkan jumlah dana yang terhimpun. Saat ini, pekerja seni dan
influencer masih menjadi salah satu elemen utama dalam strategi
penghimpunan zakat, bahkan beberapa di antaranya diangkat sebagai brand
ambassador atau duta zakat. Peran mereka mencakup berbagai aspek,
termasuk dalam bidang pendidikan. Banyak program pendidikan berkualitas
yang didanai dari zakat mengalami kendala dalam publikasi, sementara
penyebarluasan manfaat zakat sangat penting. Oleh karena itu, pekerja seni
dan influencer memiliki peran strategis sebagai media publikasi, sehingga
manfaat zakat dapat semakin diperluas, mulai dari penghimpunan hingga
penyalurannya, menciptakan sistem yang berkelanjutan dan terus
berkembang.*®
18. Jurnal yang disusun oleh Titin Tri Hartini yang berjudul “Islamic Law
Analysis of Tiktok Celebrity about Zakat Profesi from Endorsment Income”
Zakat merupakan salah satu dana atau harta masyarakat yang dapat digunakan
untuk membantu masyarakat yang tidak mampu memenuhi kebutuhan sehari-
hari agar mempunyai kesempatan untuk melakukan hal-hal mulia sebagai
Khalifah Allah di muka bumi ini. Menurut teori hukum Islam, seorang muslim

wajib mengamalkan rukun Islam vyaitu zakat, apabila seseorang yang

33 Ahmad Ridwan Analisis Potensi Pekerja Seni Dan Influencer Dalam Menghimpun Zakat
Bagi Lembaga Dan Institusi Pendidikan : Studi Kasus Komunitas Kajian Musawarah Al-Kharaj: Jurnal
Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah Volume 5 No 6 (2023) 2495-2510 P-ISSN 2656-2871 E-ISSN
2656-4351 DOI: 10.47467/alkharaj.v5i6.2397
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penghasilannya telah mencapai nisab maka ia wajib mengeluarkan zakat
beberapa persen dari penghasilannya. Kajian ini fokus pada zakat profesi. dari
seleb tiktok, seleb tiktok adalah seseorang yang memiliki banyak pengikut pada
aplikasi tiktok, dan seleb tiktok juga mendapatkan penghasilan dari biaya
endorsement, dengan cara mempromosikan barang atau jasa milik toko online
atau perusahaan yang ingin dipromosikan di Tiktok milik sebuah selebriti tiktok
dalam bentuk postingan foto atau video. Metode penelitian ini adalah penelitian
lapangan dengan mengumpulkan data secara langsung melalui wawancara dan
observasi. Informan dalam penelitian ini adalah 5 orang seleb tiktok yang
kuliah di UIN Saizu Purwokerto dan bersedia diwawancarai dalam penelitian
ini. Dari hasil penelitian bahwa 5 responden sudah memiliki pengetahuan
tentang zakat dari mereka pendapatan, tetapi para influencer selebriti tiktok
tidak memahami aturannya mengeluarkan zakat, padahal mereka sudah
mengetahui bahwa mereka harus mengeluarkan zakat dari penghasilannya
diperoleh. 3*
19. Jurnal yang disusun oleh Nenie Sofiyawati, Siti Nur Halimah yang berjudul
“Perilaku Muzakki dalam Menyalurkan Zakat di Era Digital” Mendakwahkan
zakat kepada muzakki memerlukan pemahaman preferensi muzakki dalam

menyalurkan zakat. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan preferensi

34 Titin Tri Hartini “Islamic Law Analysis Of Tiktok Celebrity About Zakat Profesi From
Endorsment” Income Saizu International Conference On Transdisciplinary Religious Studies (Saizu
Icon-Trees)lssn 2964-5859, 2023, Pages 315-322 Doi: Https://Doi.Org/10.24090/Icontrees.2023.322
Proceeding Of 3rd Internasional Conference On Implementing Religious Values On Transdisciplinary
Studies For Human Civilization
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muzakki dalam menyalurkan zakat di era digital. Kajian ini dilakukan dengan
menganalisis 11 artikel ilmiah menggunakan teori perilaku konsumen dari
Philip Kotler. Berdasarkan hasil analisis, ditemukan beberapa kecenderungan
preferensi muzakki dalam menyalurkan zakat, yaitu secara langsung kepada
mustahik, melalui amil masjid, amil Lembaga Amil Zakat (LAZ), aplikasi
penggalangan dana, serta digitalisasi LAZ. Faktor yang memengaruhi perilaku
muzakki dalam menyalurkan zakat secara konvensional meliputi aspek
budaya, sosial, psikologis, dan pribadi. Sementara itu, perilaku muzakki yang
memilih metode digital dipengaruhi oleh faktor sosial, psikologis, dan pribadi.
Oleh karena itu, pengelola zakat perlu menyediakan berbagai kanal
pembayaran zakat, baik secara digital maupun konvensional. Bagi muzakki
yang telah memiliki akses dan dukungan terhadap ekosistem digital,
optimalisasi dapat dilakukan melalui digitalisasi zakat. Sedangkan bagi
muzakki yang belum terintegrasi dengan ekosistem digital, metode
konvensional tetap dapat dimanfaatkan secara optimal. *°
20. Jurnal yang disusun oleh Syafril Wicaksono yang berjudul “Islamic Legal
Perspective towards Zakat Influencers in Endorsement Income with the Qiyas
Approach” Dalam hukum zakat adalah suatu harta yang diwajibkan oleh Allah

SWT dengan mengambil milik orang tertentu harta benda, dengan

35 Nenie Sofiyawati, Siti Nur Halimah Islamic Perilaku Muzakki dalam Menyalurkan Zakat di
Era Digital Anida (Aktualisasi Nuansa Illmu Dakwah) Volume 22, Nomor 1, 2022, 45-64
DOI :10.15575/anida.v22i1.18479 Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Gunung Djati
Bandung https://journal. uinsgd.ac.id/index.php/anida
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peruntukannya diserahkan kepada orang yang berhak menerima dengan syarat
ketentuan tertentu. Dalam analisa penulis ini fokus pada hukum zakat, celebrity
influencer profesional, maka tidak jauh-jauh pengguna akun Instagram atau
media sosial sebagai sarana pendapatan atau bahkan popularitas. Memproduksi
sosial Penghasilan pengguna media yaitu dengan menjadi influencer Instagram
sudah mencapai jutaan menggunakannya bahkan menghasilkan lebih banyak
dari agen pekerja dari opini tersebut. Dengan ini penulis merumuskan
Permasalahannya adalah Bagaimana zakat bagi influencer Instagram
mendapatkan zakat dan bagaimana caranya zakat bagi selebriti influencer
diperoleh dari sudut pandang pengesahan hukum Islam dengan qiyas
mendekati . Karena dengan merumuskan hal tersebut, penulis dengan tujuan
analisis sudah sesuai dengan syariah islam atau tidak sesuai ketentuan. Jadi
berdasarkan analisa penulis, pendapatan influencer zakat dalam perspektif
hukum dengan pendekatan giyas, itulah pendapatan yang diperoleh selebgram
dengan rezeki harta yang diperoleh sesuai dengan syarat prestasi Islam yaitu
senishab, hak milik wajib zakat pada influencer harus sesuai dengan ketentuan
syariah Islam yang berakal, dewasa atau baligh, mandiri, islami yang religius,
satu nishab. Ini _sesuatu pendekatan yang diperbolehkan bagi pemberi zakat

dan wajib zakat karena dengan kondisi sesuai dengan illat sebelumnya. 3¢

3 Syafril Wicaksono “Islamic Legal Perspective Towards Zakat Influencers In Endorsement
Income With The Qiyas Approach” 6th International Conference Of Zakat Roceedings Issn: 2655-
6251
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21. Jurnal yang disusun oleh Annisa Maharani, Ade Nur Rohim yang berjudul
“Analisis Pemanfaatan Digital Fundraising Sebagai Strategi Mengoptimalkan
Penghimpunan Zakat Penghasilan Pada Baznas DKI”. Dengan pesatnya
perkembangan teknologi digital, aktivitas penghimpunan dana zakat juga
mengalami inovasi dengan memanfaatkan berbagai kanal digital guna
meningkatkan jumlah dana yang terhimpun. Salah satu jenis zakat yang
dikumpulkan adalah zakat penghasilan, namun hingga saat ini, realisasi
penghimpunannya masih belum mencapai potensi maksimal. Untuk
meningkatkan penghimpunan zakat penghasilan, Baznas sebagai lembaga
pengelola zakat tingkat nasional terus berinovasi dalam pemanfaatan kanal
digital. Selain itu, diperlukan strategi yang efektif guna mengoptimalkan
pengumpulan zakat penghasilan dengan memanfaatkan teknologi digital
secara lebih maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana
digital fundraising digunakan dalam menghimpun dana zakat penghasilan di
Baznas DKI serta mengidentifikasi strategi yang diterapkan oleh Baznas DKI
untuk terus meningkatkan optimalisasi penghimpunan zakat melalui
pemanfaatan kanal digital. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif dengan studi kasus. Hasil yang diharapkan dari
penelitian ini adalah memperoleh gambaran mengenai pola pemanfaatan

digital fundraising di Baznas DKI yang telah diterapkan dengan baik serta
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mampu menghimpun dana zakat penghasilan sesuai dengan potensi yang ada.
37
22. Jurnal yang disusun oleh Rian Hidayat, Shuhufi, Misbahuddin yang berjudul
“Kajian Pemikiran Hukum Islam Mengenai Zakat Profesi Sebagai Instrumen
Redistribusi Kekayaan” Zakat, sebagai rukun Islam ketiga, merupakan
instrumen utama dalam ajaran Islam yang bertujuan mendistribusikan kekayaan
dari yang kaya kepada yang miskin. Peran zakat tidak hanya terbatas pada
redistribusi kekayaan, tetapi juga mencakup pencegahan perilaku buruk dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat sesuai dengan nilai-nilai Islam yang
menekankan pentingnya kesejahteraan umatnya. Salah satu bentuk zakat yang
signifikan adalah zakat profesi, yang khususnya relevan bagi para pegawai dan
karyawan yang gajinya memenuhi nishab dan dipotong secara otomatis oleh
pihak keuangan. Meskipun zakat profesi telah ada sejak masa pemerintahan
awal dalam sejarah Islam, diskusi hukum mengenainya terus berlanjut.
Sebagian ulama meyakini kewajiban zakat profesi, sementara yang lain
meragukannya karena Kketidakjelasan dalil-dalil yang ada. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi pandangan berbagai ulama dan sarjana Islam
terkait zakat profesi serta mengevaluasi relevansinya sebagai instrumen
redistribusi kekayaan di era kontemporer. Melalui metode kajian pustaka

dengan pendekatan normatif syar'i, artikel ini menganalisis berbagai sumber

37 Annisa Maharani, Ade Nur Rohim “Analisis Pemanfaatan Digital Fundraising Sebagai
Strategi Mengoptimalkan Penghimpunan Zakat Penghasilan Pada Baznas DKI” Islamic Economics
and Business Review (No.1 Volume 1), Tahun 2022 | him. 33-44
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pustaka seperti literatur klasik, jurnal ilmiah, dan dokumen terkait. Analisis
mendalam terhadap literatur ini mengungkapkan bahwa zakat profesi memiliki
potensi besar dalam mendukung sistem ekonomi Islam yang lebih adil dan
merata. Penelitian ini mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan dalam literatur
yang ada dan memberikan arah untuk penelitian masa depan dalam konteks
yang relevan. Dengan demikian, artikel ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi penting dalam pengembangan konsep zakat profesi sebagai bagian
integral dari praktik ekonomi Islam yang berkelanjutan dan inklusif. %

23. Jurnal yang disusun oleh Aan Zainul Anwar, Miftah Arifin yang berjudul
“The Degree Of Understanding Of Zakat On Profession/Income In Jepara
Regency” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui derajat pemahaman zakat
profesi/penghasilan dan karakteristik model penyaluran masyarakat sebagai
model penghimpunan yang efektif bagi lembaga zakat. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan jumlah responden sebanyak 68 orang
yang berasal dari berbagai latar belakang pekerjaan profesional antara lain
pegawai negeri sipil, guru, pegawai, TNI, polisi, dan pejabat pemerintah. Hasil
dari penelitian ini adalah masyarakat Jepara memiliki tingkat pemahaman yang
tinggi tentang zakat namun belum sepenuhnya mampu menghitung nishab zakat

khususnya zakat profesi/penghasilan. Oleh karena itu, tidak semua masyarakat

% Rian Hidayat, Shuhufi, Misbahuddin Kajian Pemikiran Hukum Islam Mengenai Zakat
Profesi Sebagai Instrumen Redistribusi Kekayaan Jurnal Pemikiran Sosial dan Keagamaan doi:
10.62367/silatulafkar.v2i1.113
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yang wajib membayar zakat profesi dan penyaluran zakat profesi masih
langsung kepada mustahig. °
24. Jurnal yang disusun oleh Dayan Fithoroini yang berjudul “Penerapan Zakat
Terhadap Youtuber Sebagai Profesi Yang Wajib Zakat (Muzakki) Di
Komunitas Youtuber Cilegon Banten”. Di antara berbagai platform media
sosial, YouTube menjadi salah satu yang dapat memberikan sumber
pendapatan bagi penggunanya, yang dikenal sebagai YouTuber. Saat ini,
profesi YouTuber telah berkembang pesat dan dijalani oleh banyak orang.
Dalam hukum Islam, setiap penghasilan yang diperoleh dari suatu profesi
dikenakan kewajiban zakat, termasuk bagi YouTuber yang memperoleh
penghasilan dalam bentuk gaji atau upah. Oleh karena itu, penelitian ini
berfokus pada bagaimana penerapan zakat profesi bagi para YouTuber dalam
komunitas YouTuber Cilegon. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan
(field research) dengan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui
wawancara langsung dengan narasumber di sekretariat Komunitas YouTuber
Cilegon. Sumber data yang digunakan terdiri dari data primer berupa hasil
wawancara dengan narasumber dan data sekunder yang berasal dari buku,
jurnal, serta literatur lainnya yang relevan. Analisis data dilakukan dari dua

aspek, yaitu empiris dan teoritis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam

3 Aan Zainul Anwar, Miftah Arifin “The Degree Of Understanding Of Zakat On
Profession/Income In Jepara Regency Jurnal llmiah Al-Syir’ah Vol. 16, No. 2 (2018): 138-147
Website: http://journal.iain-manado.ac.id/index.php/JIS ISSN 2528-0368 (online) ISSN 1693-4202

(print)
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praktiknya, pembayaran zakat bagi anggota Komunitas YouTuber Cilegon
terbagi dalam dua skema. Pertama, YouTuber yang telah dimonetisasi dan
memperoleh penghasilan mencapai nishab setiap bulan diwajibkan membayar
zakat bulanan. Kedua, jika penghasilan YouTuber mengalami fluktuasi dan
tidak mencapai nishab bulanan, maka kewajiban zakat tetap berlaku apabila
total penghasilannya dalam satu tahun mencapai nishab yang ditetapkan. °
25. Jurnal yang disusun oleh Aisyah Assalafiyah & Aam Slamet Rusydiana yang
berjudul “Professional Zakat in Indonesia: A Sentiment Analysis” Penelitian ini
mengulas persepsi Zakat Profesi di Indonesia dalam lingkup ekonomi Islam
dalam penelitian ilmiah pada jurnal terbitan terindeks Dimension Al yang
membahas tentang pengembangan Zakat Profesi. Metode yang digunakan
adalah analisis statistik deskriptif dengan meta-analisis dan analisis sentimen
dari data sekunder berupa 71 makalah yang diterbitkan dalam 14 tahun terakhir,
kemudian diolah menggunakan Ms. Excel 2016 dan SentiStrength. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penelitian tentang Zakat Profesi dalam literatur
ilmiah mengalami peningkatan. Hasil analisis sentimen menunjukkan bahwa
perbedaan pendapat di kalangan ahli Zakat profesional cenderung bervariasi,
dengan sentimen positif sebesar 32%, sentimen negatif sebesar 27%, dan
sisanya sentimen netral sebesar 41%. Penelitian ini menunjukkan bahwa

sentimen literatur ilmiah terhadap Zakat Profesi mempunyai kecenderungan

40 Dayan Fithoroini Penerapan Zakat Terhadap Youtuber Sebagai Profesi Yang Wajib Zakat
(Muzakki) Di Komunitas Youtuber Cilegon Banten Opinia De Journal, 3(2), 63—72. Retrieved from
https://ejournal.stainumadiun.ac.id/index.php/opinia/article/view/48 1
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positif lebih besar dibandingkan negatif namun didominasi oleh sentimen netral.
Hasil tersebut dapat menjadi dasar bagi peneliti untuk mengkaji lebih jauh
tentang Zakat Profesi untuk meningkatkan persentase persepsi yang lebih
positif. Penelitian ini merupakan penelitian pertama yang membahas analisis

sentimen penelitian pada tema Zakat Profesi dengan data primer. *

B. Landasan Teori
1. Zakat
a. Pengertian Zakat

Dari segi bahasa, kata zakat mempunyai beberapa arti, jumlah harta
tertentu yang wajib dikeluarkan oleh orang yang beragama lIslam dan
diberikan kepada golongan yang berhak menerimanya (fakir miskin dan
sebagainya) menurut ketentuan yang telah ditetapkan oleh syarak. 2
Sedangkan secara istilah, meskipun para ulama mengemukakannya dengan
redaksi yang agak berbeda antara satu dengan yang lainnya, akan tetapi pada
prinsipnya sama, yaitu bahwa zakat itu adalah bagian dari harta dengan
persyaratan tertentu, yang Allah SWT wajibkan kepada pemiliknya, untuk
diserahkan kepada yang berhak menerimanya, dengan persyaratan tertentu

pula melalui amil zakat.*3

4 Aisyah Assalafiyah & Aam Slamet Rusydiana”Professional Zakat in Indonesia: A
Sentiment Analysis” International Journal of Zakat Vol. 8(1) 2023 page 16-24

42 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/zakat dilihat 21 November 2024

43 Didin Hafidhuddin dkk, Figih Zakat Indonesia, (Jakarta: BAZNAS, 2015), 8.
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Hubungan antara pengertian zakat menurut bahasa dan pengertian
menurut istilah sangat erat sekali, harta yang dikeluarkan zakatnya akan
menjadi berkah, tumbuh, berkembang dan bertambah, suci dan baik
sebagaimana dinyatakan Allah dalam QS. At-Taubah [9] ayat 103 dan QS.
Ar-Ruum [30] ayat 39.

Zakat secara makna berarti bertambah dan berkembang dengan harapan
dapat mendatangkan kesuburan dan tumbuhnya pahala dan mampu
mensucikan jiwa seseorang yang berzakat serta harta yang dizakati menjadi
suci. Dalam peraturan hukum positif di Indonesia, zakat memiliki pengertian
kewajiban mengeluarkan harta bagi seorang muslim atau badan usaha untuk
diberikan kepada yang berhak menerimanya dan harus sesuai dengan syariat.
Zakat dalam istilah figih berarti sejumlah harta tertentu yang di wajibkan
oleh Allah SWT dan diserahkan atau disalurkan kepada yang berhak. #*
Dengan demikian, zakat merupakan sarana atau pengikat yang kuat dalam
membina hubungan manusia dengan Allah SWT dan hubungan antar
manusia.*®

b. Dasar Hukum Zakat

Dasar Hukum Zakat tentu sudah diatur dan dijelaskan secara rinci dalam

Al-Qur*an maupun As-Sunnah, diantaranya :

1) Al-Qur’an

4 Maghifirah, Efektifitas Pengelolaan Zakat di Indonesia, (Sleman : Deepublish, 2019). 1.
4 Ahmad Sudirman Abbas, Zakat Ketentuan dan Pengelolaannya, (Bogor : CV Anugrah
Sentosa, 2017). 10.
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Q.S At-Taubah ayat 103:
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"

Artinya: "Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk
mereka. Sesungguhnya do’a-do’a mu itu (menjadi) menentramkan jiwa
mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”(Q.S At-
Taubah:103).

QS. At-Taubah : 60
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“Dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta
orang yang rukuk”. Dalam ayat ini menjelaskan bahwa zakat sebagai
sebuah perintah dan disandikan dengan kewajiban zakat.”(QS. At-
Taubah : 60)

QS. At-Taubah : 71
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“Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebagian
mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh
(berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, melaksanakan
salat, menunaikan zakat, dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka
akan diberi rahmat oleh Allah. Sungguh, Allah Mahaperkasa,
Mahabijaksana.".(QS. At-Taubah : 71)
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2) Hadist
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Nabi saw. bersabda, ‘“Zakat itu jembatannya Islam.” Hadis ini
diriwayatkan oleh imam Ath-Thabarani dari sahabat Abu Ad-Darda R.A.
dan diriwayatkan juga oleh imam Al-Baihagi dari sahabat Ibnu Umar R.A.

c. Macam-macam Zakat

Macam-Macam Zakat Secara umum, zakat terbagi menjadi dua jenis

yakni zakat fitrah dan zakat mal.

1) Zakat Fitrah
Zakat fitrah secara bahasa adalah membersihkan dan berkembang. Zakat
fitrah merupakan zakat yang wajib ditunaikan oleh setiap umat Islam
yang mampu setelah melaksanakan puasa ramadhan ditunaikan untuk
semua muslim sebelum fajar idul fitri setiap tahunnya sebanyak 3,5 liter
atau 2,5kg dari makanan yang mengenyangkan berdasarkan tempat
masing-masing wilayah. ¢

2) Zakat Maal

Zakat mal merupakan kewajiban bagi umat Islam untuk mengeluarkan
sebagian harta atau kekayaan yang telah mencapai nishab (batas
minimum tertentu) dan dimiliki selama satu tahun penuh. Zakat ini
mencakup berbagai jenis aset, seperti pendapatan dari perdagangan, hasil
pertanian, pertambangan, perikanan, peternakan, harta temuan, emas dan

perak, serta penghasilan dari profesi. Dalam ajaran Islam, zakat mal

46 Ubay Haki. “Pengaruh Pengetahuan Zakat dan Citra Lembaga Tehadap Minat Muzzaki
Dalam Membayar Zakat Futrah,” Jurnal of Islamic Economics.
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berfungsi sebagai bentuk kepedulian sosial dengan menyalurkan sebagian
kekayaan kepada mereka yang berhak menerimanya. Prinsip utama zakat
mal adalah membersihkan harta dari sifat kikir, serakah, dan keserakahan,
sekaligus memperkuat solidaritas sosial dalam masyarakat.
Adapun syarat zakat maal adalah:
a) Milik penuh, bukan milik bersama.
b) Berkembang, artinya harta tersebut bertambah atau berkurang bila
diusahakan atau mempunyai potensi untuk berkembang.
c) Mencapai nisabnya atau sudah mencapai nilai tertentu.
d) Cukup haulnya atau sudah mencapai satu tahun.
e) Lebih dari kebutuhan pokok dan

f) Bebas dari hutang

. Tujuan Zakat

Tujuan Zakat Zakat adalah ibadah dalam ranah harta yang mengandung

hikmah dan kemaslahatan yang besar dan mulia yang terkait baik dengan

pemberi (muzaki) maupun penerima (mustahik) zakat, yang dikeluarkan

zakatnya maupun bagi masyarakat secara keseluruhan.*’

Tujuan dan Manfaat zakat bagi pemberinya.

1) Zakat membersihkan jiwa dari keserakahan.

Zakat yang dikeluarkan dari ketaatan kepada Allah membersihkan jiwa

dan dosa, terutama sifat keserakahan.

47 Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern. (Jakarta: Gema Insani, 2002). 9.
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2) Zakat mendidik berinfak dan memberi.
Berinfag dan member adalah suatu akhlak yang sangat dijunjung tinggi
dalam Al-Qur'an dan selalu dikaitkan dengan iman dan takwa.

3) Berakhlag dengan akhlak Allah.
Ketika seseorang dibersihkan dari ketamakan dan bakhil, dan bersedia
memberi dan berinfak, dia telah mendekatkan akhlaknya dengan akhlak
Allah yang Maha pengasih, penyayang, dan pemurah.

4) Zakat merupakan ungkapan rasa syukur atas karunia Allah SWT.

5) Zakat menyembuhkan hati dari cinta dunia.
Ketika Allah melimpahkan harta dengan cobaan dan fitnah, zakat melatih
umat Islam untuk menghadapi musibah harta dan musibah dunia.

6) Zakat mengembangkan kekayaan batin.
Amalan Zakat menghilangkan egoisme, menghilangkan kelemahan jiwa
dan sebaliknya menciptakan jiwa yang besar dan mengembangkan rasa
optimisme.

7) Zakat menarik simpati/cinta.
Zakat membuat yang kaya mencintai yang lemah dan yang miskin. Zakat
memudarkan kecemburuan orang miskin. Itu bisa mengancam orang kaya
dengan munculnya simpati dan doa tulus untuk orang kaya oleh orang

miskin.
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8) Zakat membersinkan harta agar tidak tercampur dengan hak orang lain
(tetapi Zakat tidak dapat membersihkan harta yang diperoleh secara
haram).

9) Zakat mengembangkan dan melimpahkan kekayaan.

Allah menggantinya dengan berlipat ganda. Oleh karena itu, zakat tidak
mengurangi harta.

Tujuan dan Manfaat Zakat Bagi Penerimanya adalah sebagai berikut:

1) Zakat membebaskan penerimanya dari kekurangan serta memungkinkan
nya untuk hidup damai dan meningkatkan ketagwaan nya kepada Allah.
Sesungguhnya Islam membenci kemiskinan dan ingin manusia bangkit
dari sekadar memikirkan kebutuhan materi menuju sesuatu yang lebih
besar, layak untuk nilai kemanusiaan yang lebih tinggi dari khilafah Allah
di muka bumi.

2) Zakat menghilangkan iri hati dan kebencian. Kecemburuan dan iri hati
membuat seseorang kehilangan keseimbangan, secara pribadi, fisik dan
mental. Sifat ini dapat melemahkan atau bahkan menghambat
produktivitas. Daripada memerangi penyakit ini dengan nasihat dan
petunjuk belaka, Islam berusaha untuk mencabut akarnya dari masyarakat
melalui mekanisme zakat dan menggantinya dengan persaudaraan peduli.

e. Golongan Yang Mendapatkan Zakat
Zakat yang dikeluarkan oleh orang Islam yang memenuhi syarat zakat

(mustahiq) tidak diberikan kepada semua orang, tetapi secara spesifik
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diberikan kepada kelompok atau orang-orang yang berhak memerimanya
yang disebut mustahig. Al-Qur’an menjelaskan para penerima zakat tersebut :
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"Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir,

orangorang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang

dibujukhatinya untuk memerdekan budak, orang-orang yang berhutang
untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam melakukan
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah dan Allah

Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana"(QS al-Taubah : 60).

Ayat tersebut menegaskan para penerima zakat (mustahiq al-zakat) ada
delapan kelompok, vyaitu : orang-orang fakir, orang-orang miskin,
penguruspengurus zakat, para mu’allaf yang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan budak), orang-orang yang berutang, berjuang di jalan Allah
dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan

Golongan yang berhak menerima zakat diantaranya adalah :

1) Fakir
Fakir adalah orang yang tidak memiliki penghasilan tetap yang
digunakan dalam memenuhi kehidupannya. Dan menurut jumhur ulama

berpendapat bahwa fakir adalah orang yang tidak memiliki harta atau
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penghasilan layak dalam memenuhi kebutuhannya seperti kebutuhan
pangan, tempat tinggal dan kebutuhan pokok lainnya bagi dirinya maupun
bagi keluarganya.
2) Miskin
Orang miskin adalah orang yang memiliki pekerjaan namun tidak bisa
memenuhi kebutuhannya. Jumhur ulama berpendapat bahwa orang
miskin adalah orang yang memiliki harta atau penghasilan untuk
memeuhi kebutuhannya namun penghasilannya tidak memenuhi baik
kebutuhannya maupun keluarga yang menjadi tanggungannya.®
3) Amil zakat
Amil zakat merupakan salah satu golongan yang berhak menerima
zakat karena amil zakat mendapat bagian zakat karena pekerjaannya.
Dalam sebuah hadis disebutkan “Tidak halal zakat bagi orang kaya
kecuali bagi lima orang, yaitu orang yang berperang di jalan Allah, atau
amil zakat, atau orang yang terlilit hutang, atau seseorang Yyang
membelinya dengan hartanya, atau orang yang memiliki tetangga miskin
kemudian orang miskin tersebut diberi zakat, lalu ia memberikannya
2349

kepada orang yang kaya.

4) Mualaf

48 Andi Suryadi, “Mustahiq dan Harta yang Wajib Dizakati Menurut Kajian Para Ulama”. 3.
49 Abdul Jalil, Mengenal Zakat Fitrah dan Zakat Mal, (Semarang : Mutiara Aksara, 2019). 33.
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Ulama Hanifah memberikan definisi golongan mualaf adalah orang
yang dibujuk hatinya untuk memeluk Islam. Pemberian zakat untuk
mualaf agar mendukung penguatan iman dan tagwa mereka dalam
memeluk agama Islam. Zakat yang diberikan kepada mualaf berperan
dalam kehidupan sosial yang sebagai alat dalam menjalin persaudaraan
sesama muslim sehingga mualaf merasa aman dan dibantu untuk teguh
dalam mengenal Islam.*

5) Rigab

Rigab (hamba sahaya), menurut Yusuf Qardawi rigab adalah bentuk
jamak dari ragabah. Istilah ini dalam Al Qur’an artinya budak belian laki-
laki (abid) dan bukan budak belian perempuan (amah).”! Kata ragabah
bermakna hamba sahaya, jadi rigab adalah hamba sahaya yang dimiliki
seseorang. 2

6) Gharimin atau Gharim

Gharimin atau Gharim, yang secara bahasa adalah orang yang terlilit
hutang atau orang yang berhutang. Golongan ini berhak menjadi
penerima zakat dibagi menjadi dua jenis yaitu, gharim limaslahati nafsihi
adalah orang yang terlilit hutang untuk kemaslahatan atau kebutuhan

dirinya. Gharim li Ishlahi dzatil bain adalah orang yang telilit hutang

%0 Syahril Jamil, “Prioritas Mustahiq Zakat Menurut Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy”,
Jurnal Istinbath No 16 (2015) : 152, diakses pada tanggal 1 Agustus 2024.

51 Yusuf Al Qardawi, Hukum Zakat, (Bandung : Mizan, 1999). 587.

52 Ahmad Fauzi Qosim, “Inilah 8 Golongan Orang Yang Berhak Menerima Zakat”, 27
September 2021, https://zakat.or.id/8-orang-yang-berhakmenerima-zakat/#Rigab_Hamba_Sahaya
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karena mendamaikan manusia, gabilah atau suku. Tidak semua orang
yang terlilit hutang dapat menerima zakat, ada kriteria salah satunya
adalah orang yang terlilit hutang tidak memiliki harta apapun untuk
melunasi hutangnya, harta yang dimiliki hanya cukup untuk memenuhi

kebutuhan pokok sehari-hari.

7) Fisabilillah

Fisabilillah adalah seseorang atau lembaga yang memiliki kegiatan
berjuang di jalan Allah dalam rangka menegakkan agama Islam. Menurut
mayoritas ulama, golongan ini tidak disyaratkan miskin. Orang kaya bisa
diberi zakat hal ini. Karena orang yang berperang dijalan Allah tidak
berjuang untuk kemaslahatan dirinya sendiri, namun juga untuk

kemaslahatan seluruh kaum muslimin.

8) Ibnu Sabil

Ibnu Sabil adalah orang kehabisan bekal diperjalanan. Yang dimaksud
adalah orang yang tidak dapat kembali ke negerinya dan diberi zakat agar
dapat melanjutkan perjalanan ke negerinya. Ibnu sabil dapat diberi zakat
apabila memenuhi syarat : muslim dan bukan termasuk ahlul bait
(keluarga rasulullah), tidak memiliki harta pada saat itu sebagai biaya
untuk kembali ke negerinya walaupun di negerinya dia adalah orang yang

berkecukupan, safar yang dilakukan bukanlah safar maksiat.>

115.

%3 Ivan Rahmat Santoso, Manajemen Pengelolaan Zakat (Gorontalo: Ideas Publising, 2016).
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2. Zakat Profesi
a. Pengertian Zakat Profesi

Zakat profesi menurut KBBI adalah zakat yang diberikan oleh setiap
orang Islam, yang menyangkut imbalan profesi yang diterima, seperti gaji
dan honorarium. ** Zakat profesi merupakan zakat yang dikeluarkan dari
pendapatan yang diperoleh melalui pekerjaan atau jasa yang ditawarkan.
Dengan kata lain, zakat profesi adalah kewajiban atas harta yang diperoleh
melalui pemanfaatan keahlian atau potensi diri yang menghasilkan
pendapatan baru. Pendapatan ini dapat berasal dari berbagai sumber yang
diperoleh secara sah menurut syariat, seperti hibah, gaji tetap, serta profesi
seperti dokter, arsitek, pengacara, akuntan, dan lain sebagainya.®®

Zakat profesi merujuk pada zakat yang dikenakan atas pendapatan atau
penghasilan yang diperoleh dari keahlian tertentu, seperti dokter, arsitek,
guru atau dosen, tenaga pendidik, pegawai negeri maupun swasta, pengacara,
dan profesi lainnya. Dalam literatur fikih, jenis penghasilan ini sering
disebut sebagai al-mal al-mustafad (harta yang diperoleh). Konsep zakat
profesi berkaitan dengan makna zakat secara umum serta relevansinya
d